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ABSTRAK

Saluran pencernaan merupakan salah satu organ terpenting dalam tubuh manusia
dan rentan terhadap berbagai penyakit, salah satunya adalah gastritis. Gastritis
merupakan suatu kondisi meradangnya lapisan mukosa lambung yang
menyebabkan sakit perut, dispepsia, kembung dan mual. Kejadian gastritis di
Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari 238.452.952 jiwa.
Obat yang tersedia seringkali memiliki kemanjuran yang rendah dan juga adanya
efek samping. Obat-obatan sintetis ditemukan relatif lebih mahal dan
menghasilkan banyak efek samping yang tidak diinginkan meskipun tindakan
farmakologisnya kuat. Berdasarkan Literature Ayurveda, konsep poliherbalisme
dipakai untuk mencapai kemanjuran terapeutik yang lebih besar. Konstituen
fitokimia aktif dari masing-masing tanaman tidak cukup untuk mencapai efek
terapeutik yang diinginkan, sehingga menggabungkan beberapa herbal dalam
rasio tertentu akan memberikan efek terapi yang lebih baik dan mengurangi
toksisitas. Kajian literasi ini terutama berfokus pada pentingnya poliherbalisme
dan signifikansi klinis dalam pengobatan gastritis. Beberapa informasi
etnomedisin dan fitokimia dari beberapa tanaman obat dikumpulkan dan akan
dijadikan landasan dalam formulasi obat poliherbal. Sehingga obat poliherbal bisa
dijadikan terapi penunjang yang aman dan efektif untuk gastritis ke depannya.

Kata Kunci : gastritis, poliherbal, ayurveda, etnomedisin, fitokimia
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ABSTRACT

The digestive tract is one of the most important organs in the human body and is
susceptible to various diseases, one of which is gastritis. Gastritis is an inflamed
condition of the gastric mucosal lining that causes abdominal pain, dyspepsia,
bloating, and nausea. The incidence of gastritis in Indonesia is quite high with a
prevalence of 274.396 cases from 238.452.952 people. The available drugs often
have low efficacy and also have side effects. Synthetic drugs were found to be
relatively more expensive and produce many unwanted side effects despite their
strong pharmacological actions. Based on Ayurvedic Literature, the concept of
polyherbal is used to achieve greater therapeutic efficacy. Each plant's active
phytochemical constituents are insufficient to achieve the desired therapeutic
effect, so combining several herbs in a certain ratio will provide a better
therapeutic effect and reduce toxicity. This literacy study mainly focuses on the
importance of polyherbal and its clinical significance in the treatment of gastritis.
Some ethnomedicinal and phytochemical information from several medicinal
plants were collected and will be used to formulate polyherbal drugs. So that
polyherbal drugs can be used as a safe and effective supportive therapy for gastritis
in the future

Keywords : gastritis, polyherbal, ayurveda, ethnomedicine, phytochemistry

PENDAHULUAN

. , Formulasi obat dalam Ayurveda
Gastritis merupakan suatu penyakit

. didasarkan pada penggunaan lebih
yang diakibatkan oleh peradangan

.. dari satu herbal untuk mencapai
pada mukosa lambung (Davila-

fektivitas terapi ekst bi
Collado ef al., 2020). Hal ini ditandai clektivitas fetapt cAsta yang blasa

) disebut sebagai poliherbalisme. Studi
dengan nyeri, pembengkakan, dan

. ilmiah telah mengungkapkan bahwa
iritasi  pada membran mukosa

) tanaman dengan berbagai potensi bila
lambung (Marcial et al.,, 2011).

. digabungkan secara teoritis akan
Penyebab umum gastritis pada

) mendapatkan  hasil yang lebih

umumnya karena konsumsi obat
. ) ) maksimal  dibandingkan  dengan

antiinflamasi nonsteroid (OAINS)
L. penggunaan tanaman obat individu

dalam waktu yang lama. Selain itu

P tal.,2014).
juga disebabkan karena faktor stres, (Parasuraman ef a )

refluks empedu kronis, gangguan Dengan adanya kemajuan ilmiah saat

autoimun  dan  infeksi  bakteri ini, semakin banyak bahan aktif

Helicobacter  pylori  (Elseweidy, farmakologis dari tanaman obat serta

2017). kegunaannya dalam terapi
2
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pengobatan telah diidentifikasi. Pada
dasarnya senyawa aktif tersebut
adalah konstituen fitokimia dalam
herbal yang mengarah pada efek
penyembuhan  yang  diinginkan
seperti saponin, tannin, alkaloid,
fenol, flavonoid, terpenoid dan
seskuiterpen. Beberapa tanaman obat
yang telah diidentifikasi dapat
mengatasi  gastritis baik  secara
etnomedisin dan fitokimia akan
dilakukan pendokumentasian
informasi terkait penggunaan secara
etnomedisin dan juga kandungan
senyawa aktif di tiap tanaman.
Dengan adanya informasi tersebut
dapat digunakan sebagai acuan untuk
membuat formulasi obat tradisional
menggunakan  kelima  tanaman

tersebut dengan rasio dosis yang

sesuai.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ini adalah
dengan studi literasi dari berbagai
artikel jurnal yang dieksplorasi dari
PubMed, Elsevier, Sage, MDPI dan
sumber jurnal lainnya di internet yang
membahas tentang khasiat
gastroprotektor dari tanaman Pegagan

(Centella  asiatica L.), Kunyit
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(Curcuma longa L.), Jahe (Zingiber
officinale),  Sereh
nardus), Pisang Batu  (Musa

(Cymbopogon

balbisiana) dan Klabet (Trigonella
foenum-graecum). Kajian literasi ini
menggunakan artikel yang
dipublikasikan dalam rentang waktu
tahun 2000 sampai dengan tahun
2022. Kata kunci pencarian yang
digunakan adalah ethnomedicine,
gastritis, Centella  asiatica L.,
Curcuma  longa L.

officinale,

Musa balbisiana, Trigonella foenum-

Zingiber
Cymbopogon  nardus,

graecum, polyherbal formulation,
phytocemistry of Centella asiatica,
phytochemistry of Curcuma longa,
phytochemistry of Zingiber officinale,
phytochemistry  of  Cymbopogon
nardus, phytochemistry of Musa
balbisiana dan phytochemistry of
Trigonella foenum-graecum.
Pencarian literasi ini dilakukan pada
bulan Juni sampai Juli 2022. Kriteria
inklusi pada artikel ini yaitu artikel
penelitian terbitan tahun 2000 sampai
2022, artikel penelitian internasional,
penelitian secara etnomedisinal, in
vitro dan in vivo. Sedangkan kriteria

eksklusinya adalah artikel penelitian

yang publikasinya tidak terindeks.



Kintoko: Kajian Literasi Etnomedisinal Dan Fitokimia Terhadap Potensi Terapi Poliherbal Pada

Gastritis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etnomedisin Tanaman Obat
Centella asiatica L. atau pegagan
merupakan tanaman yang telah
digunakan sejak zaman prasejarah
untuk  menyembuhkan  sejumlah
penyakit. Tanaman ini adalah herba
kecil tahunan yang berasal dari India,
Sri Langka, Bangladesh, Australia
Utara, Indonesia, Iran, Malaysia,
Melanesia, Papua, dan bagian Asia
lainnya. Tanaman ini memiliki
kegunaan dalam pengobatan
tradisional ~ Afrika, = pengobatan
tradisional Tiongkok, dan sistem
pengobatan Ayurveda kuno di India
sejak 3.500 tahun yang lalu. Tanaman
ini juga memiliki kegunaan dalam
sistem pengobatan tradisional Unani
di India yang bermula dari Yunani
dan kemudian dikembangkan oleh
bangsa Arab. Dalam pengobatan
Unani, tanaman pegagan dikenal

sebagai “braahmi” (Jahan et al.,

2012).

Penelitian etnomedisin telah

dilakukan di  Manipur, India.
Penduduk lokal Manipur biasa
menggunakan daun dan batang segar

dari pegagan untuk pengobatan
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penyakit pada perut (Yumnam ef al.,
2012). Kemudian, praktisi
pengobatan rakyat dan suku Khasia
dengan  praktisi  dari  Sylhet,
Bangladesh memanfaatkan jus yang
diperoleh dari maserasi daun dan
batang secara oral untuk mengatasi
gangguan pada lambung (Shaheen et
al., 2010). Tanaman ini juga
digunakan dalam pengobatan
tradisional Semenanjung Malaya,
Jawa, dan Madagaskar untuk
mengobati luka. Farmakope resmi
China dan Eropa mencantumkan
tanaman pegagan untuk pengobatan
demam, stroke, ulserasi, diare dan

penyakit traumatis (Bhavna and Jyoti,

2011; Jahan et al., 2012).

Curcuma longa terkenal sebagai
rempah-rempah  yang  memiliki
manfaat  paling besar  dalam
menangani penyakit pencernaan.
Kunyit telah lama digunakan oleh
masyarakat Nagari Tuo Pariangan,
Sumatera Barat untuk mengatasi
gangguan pada perut seperti radang
perut, kembung, perut bengkak,
gastroesophageal  reflux  disease

(GERD), dan kanker usus (Mardiyah

et al., 2020). Tanaman ini biasa
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digunakan oleh penduduk dari negara
lain seperti India, Bangladesh, Korea,
dan Pakistan (Chattopadhyay et al.,
2004; Kim and Song, 2011). Kunyit
juga telah digunakan di Thailand
selama  ratusan  tahun  untuk
pengobatan penyakit tukak lambung
(Mahady et al., 2002). Bukti studi
etnobotani  menunjukkan  bahwa
penggunaan kunyit di India telah
dimulai pada zaman kuno
sehubungan dengan adanya pemujaan
Sakthi atau pemujaan terhadap ibu
atau Dewi oleh orang pra-Arya.
Dalam pengobatan Ayurveda dikenal
dengan menggambarkan penggunaan
700 obat yang berasal dari rempah-
rempah populer pada masa itu. Kunyit
memiliki rasa pahit, pedas dan
astringen, serta memiliki efek
penyembuhan dan membantu
meningkatkan kesehatan pencernaan
terhadap masyarakat India Selatan
(Velayudhan et al., 2012). Di
Karangwangi, Cianjur, Jawa Barat,
rimpang kunir (Curcuma longa L)
biasa digunakan sebagai makanan
suplemen tradisional, obat tradisional
memar, gastritis, dan sakit perut

(Iskandar et al., 2020).
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Zingiber  officinale  atau  jahe
merupakan tanaman penting dengan
beberapa etnomedisinal dan nilai gizi.
Jahe digunakan secara luas di seluruh
dunia sebagai bumbu, penyedap rasa,
dan obat herbal. Secara tradisional,
jahe digunakan dalam Ayurveda,
Siddha, China, Arab, Afrika, Karibia,
Unani, Tibet, Srilankan, Korea,
Yunani, Romawi dan banyak sistem
pengobatan lainnya untuk
menyembuhkan berbagai penyakit
seperti mual, muntah, radang, dan
gangguan pencernaan (Grzanna et al.,
2005). Jahe termasuk dalam Obat
Tradisional Thailand yang mampu
menghambat infeksi Helicobacter
pylori secara in vivo dan in vitro pada
lambung (Mahady et al., 2006).
Dalam sistem pengobatan Ayurveda,
jahe disebut sebagai “maha aushadhi”
yang berarti obat hebat dan digunakan
untuk mengobati berbagai macam
penyakit. Jahe telah menjadi bahan
integral untuk mengelola gangguan
pencernaan dan telah digunakan
sebagai karminatif dan pencernaan
guna mencegah mual, muntah, mabuk
perjalanan, sakit perut, sakit maag,
disentri bakteri dan dispepsia (Ali et
al., 2008; Chrubasik et al., 2005).
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Selain itu, jahe juga merupakan
tanaman yang telah dimanfaatkan
oleh penduduk di Burma, China,
Congo, Arab, Eropa, Jerman, Yunani,
India, Indonesia, Jepang, Srilanka,
Tibet dan Amerika untuk mengatasi
sakit perut, gangguan pencernaan,
dan kejang perut (Ali et al., 2008;
Chrubasik et al., 2005; Haniadka et
al.,2013).

Sereh merupakan famili tertinggi
kedua yang digunakan sebagai obat
pencernaan oleh suku Lampung
(Yudiyanto et al., 2022). Tanaman ini
merupakan yang paling banyak
dilaporkan penggunaannya untuk
mengatasi permasalahan perut oleh
komunitas memancing tradisional di
Timur Laut Brazil (Tng et al., 2021).
Sereh juga merupakan tanaman obat
yang digunakan di pemukiman Paulo
Fonteles, Distrik Mosqueiro, Belém,
Pard untuk mengatasi sakit perut
dengan nilai use report (UR) sebesar
7,6% (Melo et al., 2022). Selain itu,
serech wangi dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Batang Kulur,
Kecamatan = Kelumpang  Barat,
Kotabaru sebagai alternatif untuk

gangguan lambung (Nadirah et al.,
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2022). Kemudian di Lembah Juruena,
Mato Grosso, Legal Amazon, Brazil,
sereh menjadi tanaman obat yang
diidentifikasi dan dilaporkan
penggunaannya sebagai alternatif
pengobatan gangguan pencernaan
dan sakit perut (Bieski et al., 2015).
Di Brazil, tanaman ini populer disebut
sebagai  “capim cidreira” atau
“capim-limdo” dan serai dalam
Bahasa Inggris. Tanaman ini banyak
dinaturalisasi di hutan Amazon,
Cerrado, dan Atlantik. Dalam
penelitian Bieski et al (2015),
tanaman sereh adalah yang paling
banyak dikutip di berbagai kategori
penggunaan (104 UR) (Bieski et al.,
2015; Soares et al., 2013).

Musa balbisiana atau pisang batu
adalah herba yang kuat dan
merupakan spesies endemik wilayah
timur laut India. Tanaman ini adalah
salah satu tanaman buah dan sayuran
terpenting di India. Bagian yang
berbeda dari pohon pisang memiliki
beberapa kegunaan obat dan kuliner
termasuk, gastritis, maag, dan tonik
kesehatan (Borborah et al., 2016).
Tanaman ini juga digunakan oleh

suku asli Chothe, Manipur, Timur
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Laut India untuk mengatasi ulkus
kronik (Yuhlung and Bhattacharyya,
2014). Selain itu, tanaman pisang
juga dimanfaatkan dan
dibudidayakan oleh petani di Dataran
Terai Nepal untuk mengatasi penyakit
gastrointestinal (Thorn et al., 2020).
Sebuah survey pengobatan tradisional
telah dilakukan terhadap penduduk di
perbatasan selatan Thailand. Dari
survey tersebut menyebutkan bahwa
pisang batu ini menjadi salah satu
tanaman yang dimanfaatkan untuk
mengatasi aphthous ulcer

(Neamsuvan et al., 2012).

Trigonella  foenum-graecum  atau
klabet termasuk dalam famili
Fabaceae dan telah digunakan sebagai
bumbu penting sejak zaman kuno
(Aasim et al., 2018). Sekitar 70
hingga 97 spesies klabet yang
berbeda sedang dibudidayakan di
seluruh dunia. Karena berasal dari
Yunani, nama spesies foenum-
graecum yang berarti 'jerami Yunani'
(Syed et al., 2020; Zandi et al., 2017).
Ahli  herbal tradisional Tiongkok
menggunakan efek menenangkan dari
bijinya yang menjadikannya bernilai

dalam mengobati gastritis dan tukak
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lambung. Di Timur Tengah dan
Balkan, klabet digunakan sebagai
obat tradisional untuk kram perut
yang berhubungan dengan nyeri haid
dan diare atau gastroenteritis (Kor

and Zadeh, 2013).

Kandungan Fitokimia Tanaman
Obat

Berdasarkan kajian literasi terhadap
kandungan fitokimia tanaman obat
diatas, terbukti memiliki kandungan
senyawa aktif yang berperan dalam
mengatasi gastritis. Pegagan yang
memiliki kandungan penting seperti
asiaticoside dan rosmarinic acid,
kunyit yang mengandung
kurkuminoid, jahe dengan senyawa
gingerol dan shogaol, sereh dengan
citronella dan geraniol, pisang batu
mengandung pectin dan
phosphatidylcholine, dan  klabet
dengan naringenin dan
galactomannan.  Adapun  lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Ekstrak tanaman pegagan telah
terbukti memiliki efek
menguntungkan dalam berbagai stres
yang disebabkan ulserasi pada hewan

percobaan seperti ulkus, lesi mukosa
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lambung, dan faktor fisika kimia yang
menginduksi  ulserasi

(Cheng and Koo, 2000; Sairam et al.,

lambung

2001). Rosmarinic acid dalam

tanaman dilaporkan

pegagan
menunjukkan aktivitas antiinflamasi
dan antiulkus (Kuruuzum-Uz et al.,
2012). Pasta dari daun pegagan secara
lokal digunakan untuk mengatasi
bisul dan berbagai gangguan
lambung. Secara tradisional, tanaman
ini telah digunakan untuk mengobati
diare, rematik, penyakit kulit, sifilis,
dan peradangan. Beberapa komponen
utama pegagan yaitu madecassoside,
madecassic acid, asiaticoside, dan
asiatic acid (Sun et al., 2020).
Asiaticoside merupakan senyawa
aktif tanaman pegagan yang berperan
penting dalam penyembuhan tukak
lambung (Harun et al., 2019).
Asiaticoside adalah senyawa
glikosida yang termasuk dalam
kelompok triterpenoid (Kasote et al.,
2015). Ulkus lambung pada tikus
berkurang skor lesinya, ukuran ulkus
mengecil, dan infiltrasi leukosit
berkurang bahkan hilang. Hewan
percobaan yang diberi perlakuan

dengan ekstrak daun pegagan

menunjukkan perlindungan mukosa
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lambung yang relatif lebih baik dan
memiliki efek sitoprotektif (Abdulla
et al., 2010; Cheng et al., 2004).

Curcuma longa umumnya dikenal
sebagai kunyit dan diperoleh dari
rimpang tanaman. Kunyit digunakan
untuk pengobatan tukak lambung.
Tanaman ini termasuk ke dalam
famili Zingiberaceae dan
dibudidayakan di seluruh Asia
Selatan. Kunyit memiliki sifat lain
seperti antioksidan dan antiinflamasi
(Zahid et al., 2020). Kunyit mampu
meningkatkan produksi lendir di
dinding lambung untuk mengatasi
gangguan pada lambung. Selain itu,
kunyit juga mampu menghambat
iritasi usus atau penyakit gastritis
yang disebabkan oleh stres dan
alkohol. Sebuah penelitian dilakukan
terhadap 25 penderita tukak lambung.
Hasilnya menunjukkan bahwa 48%
pasien sembuh total dari tukak
lambung (Khajehdehi, 2012).
Kurkumin, salah satu senyawa aktif
polifenol yang berasal dari rimpang
kunyit yang terbukti dapat mencegah
kanker lambung dan usus besar pada
hewan pengerat. Kurkumin mampu

menghambat respon inflamasi -
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Tabel 1. Senyawa Fitokimia Tanaman Obat

No

Nama Spesies

Senyawa Aktif

Referensi

1.

Centella asiatica

terpene acetate, germacrene, [-caryophyllene, p-cymol, pinene, quercetin,
kaempherol, 3-glucocyl kaempherol, 7-glucocyl kaempherol, bicycloelemen,
trans-farnesene, ermacrene D, stigmasterol, [-cytosterol, asiatic acid, 6-
hydroxy asiatic acid, madecassic acid, madasiatic acid, betulinic acid,
thankunic acid, isotankunic acid, asiaticosides A, asiaticosides B, braminside,
brahmoside, brahminoside, thankuniside, dan isothankuniside

Pada akar: monoterpene 1,8-cineole, limonene, pinene, borneol, camphene,
terpenine-4-ol, borneol acetate, carveol I, carveol II, citronellol acetate, p-
cymene, pcymenol, geraniol acetate, linalool, myrcene, nerol acetate, sabines,
dan terpineolenes, galanal A, galanal B, galanactone, (E)-8(17),12-labdiene-
15,16-dial, dan (E)-8(17)-epoxylabd-12-en-15, 16-dial, bergamotene,
bisabolene-2, trans farnesene, caryophyllenol I, caryophyllenol II,
curcumine, copaene, humulene, santalene, sesquiphellandrene, n-
heptadesene, alkana pentadekana dan tridekana, fenil propanoid chavicol,
chavicol acetate, 1’-acetoxychavicol acetate, 1’-hydroxychavicol acetate, 4-
hydroxy-trans-cinnamaldehyde, 3,4-dimethoxy-transcinnamyl alcohol, 4-
methoxy-trans-cinnamyl alcohol, trans-coniferyl diacetate, trans-p-coumaryl
diacetate, eugenol acetate, 1’ -acetoxyeugenol acetate, eugenol methyleter, 3-
glucosyl quercetin, betulic acid, bicycloelemene, brahmic acid, campesterol,
camphor, centellic acid, centellinic acid, centellose, centelloside, centoic
acid, elaidic acid, germacrene-D, hydrocotyline, indocentoic acid,
isobrahmic acid, isothankunic acid, lignoceric acid, medicassic acid,
oxyasiaticoside dan vellarine

(Brinkhaus et al.,
2000; Jahan et al.,
2012)

(Jahan et al.,
2012)

2.

Curcuma longa

bisdemethoxycurcumin,  demethoxycurcumin, dan  diferuloylmethane
(kurkumin), resin, protein, atlanton dan tumerone

(Zahid et al.,
2020)
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3. Zingiber officinale

[6]-gingerol,  [8]-gingerol,  [10]-gingerol, 1,7-bis-(40-hydroxy-30-
methoxyphenyl)-3,5-heptadion, adenine, 1-dehydro-3-dihydro-[10]-
gingerdione, acetoxy-6-dihydroparadol, [4]-isogingerol, 5-methoxy-[6]-
gingerol, methyl diacetoxy-[4]-gingerdiol, I-dehydro-[3]-gingerdione,
acetoxy-[4]-gingerol, [4]-shogaol, [6]-shogaol, [8]-shogaol, [10]-shogaol,
[12]-shogaol, [6]-paradol, [7]-paradol, [8]-paradol, [9]-paradol, [10]-
paradol, [11]-paradol, [13-]-paradol, 1-(40-hydroxy-30-methoxyphenyl)-7-
octen-3-one,  1-(40-hydroxy-30-methoxyphenyl)-7-decen-3-one,  1-(40-
hidroksi-30-methoxyphenyl)-7-dodecen-3-one, [-sitosterol  palmitate,
isovanillin, glycolmonopalmitate, hexanoic acid 2,3-dihydroxypropyl ester,
maleimida-5-oksim, p-hydroxybenzaldehyde dan 1-(omega-ferulyloxyceratyl)
gliserol

(Jolad et al., 2004;
Prasad and Tyagi,
2015; Stoner,
2013)

quercetin, zingerone, gingerenone-A, dan 6-dehydrogingerdione

(Ji et al., 2017,
Schadich et al.,
2016)

4.  Cymbopogon nardus

citronella (26,27%), o-cadinene (6,97%), methylisoeugenol (5,87%),
caryophyllene (5,87). %), geranyl butirat (5,6%), geranil acetate (4,41%),
citronellyl propionate (4,97%), germacrene (2,97%), a-bergamotene
(2,84%), eugenol (2,54%), p-element (2,34% ), o-guaiene (1,81%), (-)
isolongifolol (1,7%), farnesol isomer B (1,62%), linalool (1,61%,), o-limonene
(1,58%)

(Wibowo et al.,
2018)

citronella, sitronelol, geraniol, geranial, metil isoeugenol dan neral

(De Toledo et al.,
2016; Mahalwal
and Ali, 2003)

5. Musa balbisiana

leucocyanidin), vitamin C, pectin, polifenol, tanin, monoterpenoid,
seskuiterpenoid, kuinon, phosphatidylcholine dan saponin

(Barua and Das,
2013; Prabha et
al., 2011;
Swargiary et al.,
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2021; Zubair et

al., 2018)
trigonella, trigocoumarin, nicotinic acid, trimethylcoumarine, quercetin, (Nagulapalli
lutheolin, vitexin, 7,4-dimethoxy flavanones, aglikon, kaempferol, quercetin, Venkata et al.,

Trigonella foenum- tricin, dan naringenin 2017)
6. graecum Quercetin-3-O-rhamnoside (quercitrin), vitexin-7-Oglucoside (afroside), (da Cunha Jacome

apigenin-6-C-glucoside (isovitexin), dan galactomannan

Marques et al.,
2019; Rayyan et
al., 2010)

11
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- kronis terhadap infeksi Helicobacter
pylori serta erosi dan cryptitis secara
in vivo. Struktur kimia kurkumin
mirip dengan gingerol dari jahe yang
juga sangat aktif melawan infeksi
bakteri Helicobacter pylori (Mahady
et al.,2003).

Kunyit memiliki tiga senyawa aktif

utama seperti bisdemethoxycurcumin,

demethoxycurcumin, dan
diferuloylmethane (kurkumin).
Beberapa senyawa lain dikenal

sebagai resin, protein, atlanton dan
tumerone (Zahid et al., 2020). Ronita
De et al (2009) melakukan uji klinis
menemukan bahwa

efek

dan kunyit

memiliki obat terbaik jika
digunakan secara oral dan intravena.
Kunyit adalah obat yang lebih efektif
untuk penyakit tukak lambung,
terutama untuk infeksi Helicobacter
pylori. Senyawa kurkumin mampu
menghilangkan infeksi Helicobacter
pyvlori dari mukosa lambung, juga
menghancurkan koloni yang dibentuk
oleh bakteri di mukosa lambung (De
et al., 2009). Senyawa aktif pada
rimpang kunyit memiliki aktivitas
antiulkus dan potensi terbaik dalam

melawan

peradangan yang
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disebabkan oleh bakteri dan agen
penyebab lain di mukosa lambung,
sehingga kunyit menjadi pilihan yang
tukak

aman untuk pengelolaan

lambung (Zahid et al., 2020).

Komposisi fitokimia jahe telah

dikembangkan  secara  ekstensif
dipelajari dalam studi masa lalu. Jahe
dilaporkan memiliki minyak atsiri,
senyawa fenolik, flavonoid,
karbohidrat, alkaloid,

glikosida, saponin, steroid, terpenoid,

protein,

dan tanin sebagai kelompok fitokimia
utama (Adel and Prakash, 2010;
Otunola et al., 2010; Sasidharan and
Menon, 2010). Berbagai senyawa
kimia telah diisolasi dari tanaman
jahe dan secara ekstensif dipelajari
struktur kimianya dengan
menggunakan teknik analisis seperti
Gas Chromatography-Mass
Spectroscopy (GC-MS) dan High

Liquid
(HPLC).

Performance

Chromatography
Konstituen pedas utama jahe yaitu 6-
gingerol dan 6-shogaol, telah terbukti
memiliki banyak efek farmakologis
yang menarik seperti anti-oksidan,
antitumor, dan efek anti-inflamasi.

Senyawa 6-gingerol dan 6-shogaol
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memberikan efek penghambatan pada
peningkatan aktivitas iNOS mukosa
lambung yang diinduksi aspirin serta
kadar TNF dan IL-1 plasma (Kim et
al., 2005; Wang et al., 2011; Young
2005).  Sebuah

et al., studi

perbandingan sistematis
menggunakan metode pengeringan
panas-kering terhadap jahe dan dapat
menghasilkan jumlah shogaol yang
jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan irisan jahe segar (Gopi et al.,

2016).

Kandungan utama minyak atsiri

Cymbopogon nardus adalah

citronella, sitronelol, geraniol,
geranial, metil isoeugenol dan neral
(De Toledo et al., 2016; Mahalwal
and Ali, 2003). Minyak atsiri dari
serech dan konstituen aktifnya,
geraniol, mengurangi area ulkus dan
mempercepat proses penyembuhan
luka pada tikus model ulkus lambung
melalui penghambatan aktivitas H+/
K+-ATPase (Venzon et al., 2018).
Selain itu, pemberian infus bebas
ekstrak etanol daun sereh pada tikus
model ulkus lambung yang diinduksi
etanol sebagai intervensi pencegahan

sebelum etanol, mengurangi jumlah
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dan  keparahan lesi

(Sagradas et al., 2015).

lambung

Analisis fitokimia pada pisang batu

menunjukkan adanya kandungan

fitokonstituen  seperti  flavonoid
(leucocyanidin), vitamin C, pectin,
polifenol, tanin, monoterpenoid,
seskuiterpenoid, kuinon, dan saponin
yang memiliki aktivitas antiulkus
yang menjanjikan (Swargiary et al.,
2021; 2018).

Triterpenoid dan senyawa fenolik

Zubair et al.,
juga terdapat dalam ekstrak yang
mungkin bertanggung jawab atas
aktivitas antiulkus pada buah pisang
batu yang masih mentah. Senyawa
fenolik  dan triterpenoid  juga
bertanggung jawab untuk sifat anti-
dan anti-

inflamasi, anti-bakteri,

oksidan. Pectin dan
phosphatidylcholine dalam pisang
hijau memperkuat lapisan
mukofosfolipid yang melindungi
lendir lambung (Barua and Das, 2013;
Prabha et al., 2011). Pisang batu
memiliki akumulasi kalium dan
klorida yang kaya yang menghasilkan
alkalinitas tinggi pada tanaman yang
memberikan potensi penggunaan obat

(Swargiary et al., 2021). Tin et al
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(2018) mengumumkan tiga triterpen
yang diekstraksi dari perbungaan
tanaman yang terdiri dari 3/-
norcyclolaudenone, cycloartenol, dan
(24R)-4a.24trimethyl-5acholesta-

8.25 (Tin et al., 2016).

Dalam penelitian Pandian et al
(2002), klabet

menunjukkan efek antiulkus. Efek

penggunaan  biji

biji klabet ini analog dengan obat
omeprazole yang digunakan sebagai
penghambat pompa proton dalam
pengobatan masalah gastrointestinal
seperti  gastritis, penyakit refluks
gastroesofageal, ulserasi lambung dan
duodenum. Dalam model

tukak

ulserasi

tikus di mana lambung

diinduksi oleh etanol, bagian gel dan
ekstrak air dari biji klabet memiliki

efek pada glikoprotein mukosa

dengan memainkan peran

perlindungan terhadap tukak. Cedera

mukosa yang diinduksi etanol dan

peroksidasi lipid dapat dihindari

dengan  meningkatkan  prospek

mukosa lambung terhadap oksidasi

oleh  konsumsi biji klabet.

Pembentukan lesi lambung dapat
dicegah dengan fraksi gel larut dari

klabet dan hasilnya lebih baik
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daripada  omeprazole.  Aktivitas
protektif dan anti-sekresi dari biji
klabet disebabkan oleh adanya
polisakarida dan kehadiran flavonoid
di bagian gel klabet (Pandian et al.,
2002). Dalam penelitian Li et al
(2021),

meningkatkan kadar nitric oxide

etanol secara signifikan
(NO) dalam jaringan lambung dan
serum bila dibandingkan dengan
kelompok normal. Namun, pra-
pengobatan dengan naringenin secara
signifikan menurunkan kadar NO.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
naringenin mengurangi gangguan

mikrosirkulasi vaskular dan
kerusakan mukosa lambung dengan
mengurangi kadar NO, dan dengan
efek

2021).

demikian memiliki

gastroprotektif (Li et al.,
Senyawa galactomannan pada klabet
aktivitas

memiliki gastroprotektif

pada  cedera  lambung

yang
disebabkan oleh indometasin di tikus.
Efek perlindungan terutama terkait
dengan  penghambatan  migrasi
neutrofil (da Cunha Jaicome Marques

etal., 2019).

KESIMPULAN
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Berdasarkan studi literasi, Pegagan
(Centella  asiatica L.), Kunyit
(Curcuma longa L.), Jahe (Zingiber
officinale), Sereh  (Cymbopogon
nardus), Pisang Batu  (Musa
balbisiana) dan Klabet (Trigonell
foenum-graecum) memiliki khasiat
untuk mengatasi gastritis dengan
banyaknya penelitian yang
membuktikan bahwa paparan
tanaman tersebut secara etnomedisin,
in vitro maupun in vivo berpengaruh
pada perbaikan ulkus di lambung.
Hasil penelitian yang telah ada dapat
dijadikan sebagai landasan untuk
merancang formulasi obat poliherbal
gastritis  dan

guna  mengatasi

gangguan lambung lainnya.
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